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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas semen beku kerbau
Lumpur yang disexing dengan menggunakan metode kolom bovine serum
albumin (BSA). Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen beku
kerbau Lumpur produk dari Lembang. Penelitian ini menggunakan analisis uji t-
test dengan 2..perlakuan . yaitu: sébelum “dan) setelah -disexing dengan 15
pengulangan. Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah motilitas, viabilitas,
membran plasma utuh, tudung akrosom utuh, dan kerusakan DNA spermatozoa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas semen beku kerbau Lumpur
sebelum dilakukan sexing yaitu motilitas 54,00+7,36%, viabilitas 64,13+3,26%,
membran plasma utuh 63,24+3,81%, tudung akrosom utuh 61,82+3,95%, dan
kerusakan DNA 38,82+3,79%. Sedangkan, kualitas semen beku kerbau Lumpur
setelah dilakukan sexing dengan metode kolom bovine serum albumin vyaitu
motilitas fraksi A (fraksi atas), 39,00+7,38%, motilitas fraksi B (fraksi bawah)
41,0045,68%, viabilitas fraksi A 43,01+3,85%, viabilitas fraksi B 49,46+10,74%,
membran plasma utuh fraksi A '40,64+3,60%, membran plasma utuh fraksi B
45,48+7,68%, tudung akrosom utuh fraksi A 38,56+2,89%, tudung akrosom utuh
fraksi B 44,08+6,82%, kerusakan DNA fraksi A 56,94+4,41, dan kerusakan DNA
fraksi B 56,96+6,78%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
proses sexing dengan metode bovine serum albumin berpengaruh terhadap
kualitas semen beku kerbau Lumpur yang terlihat dari penurunan persentase
terhadap motilitas, viabilitas, MPU, TAU dan -mengalami peningkatan kerusakan
DNA spermatozoa. Sedangkan, tingkat kerusakan DNA pada fraksi A dengan
fraksi B semen beku kerbau Lumpur setelah, dilakukan sexing tidak terdapat
perbedaan.
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